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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam memepersiapkan peserta didik mengahdapi tantangan masa depan,
Departemen Pendidikan Nasioanal (DEPDIKNAS) Republik Indonesia
menerbitkan Kurikulum Berebasis Kompetensi (KBK) yaitu merupakan refleksi
pemikiran atau pengkajian ulang dan penilaian terhadap kurikulum 1994 beserta
pelaksanaannya. Hasil analisis yang mendalam terhadap keadaan dan kebutuhan
peserta didik pada masa sekarang dan yang akan datang akan mennunjukkan
perlunya kurikulum berbasis kompetensi yang dapat membekali peserta didik
untuk menghadapi tantangan kehidupan secara mandiri, cerdas, kritis, rasional,
dan kreatif.'

Perubahan kurikulum 1994 (content based curricullum) menjadi
kurikulum 2004 (competency based curriculum) mengandung implikasi, yaitu
adanya perubahan paradigma penilaian, baik yang menyangkut tentang sistem,
prinsip, pendekatan maupun teknik dan bentuk penilaian. Model penilaian yang
digunakan dalam kurikulum 2004 adalah penilaian berbasis kelas (classroom
based assesment).?

Ada beberapa pertimbangan tentang pentingnya penilaian berbasis kelas,

yaitu: Pertama, pada hakekatnya, penilaian berbasis kelas bukan hanya untuk

! Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Tenik, prosedur, (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2009), h.178.
? Ibid., h.179



kepentingan guru, tetapi juga peserta didik, kepala sekolah, orang tua, dan pihak-
pihak lain yang membutuhkannya. Untuk itu harus ada pemahaman yang sama
secara kolektif tentang apa, mengapa, dan bagaimana penilaian tersebut. Kedua,
berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, masih banyak kekeliruan guru
dalam memahami penilaian, baik secara konsepsional, implementasi, maupun
penggunaan hasil penialain itu sendiri. Kefiga, pada umumnya guru-guru di
sekolah jarang mendalami tentang penilaian, disamping karena kesibukan, buku-
buku referensi yang terssedia di sekolah relative kurang mendukung. Keempat,
ada kecenderungan guru-guru di sekolah melaksanakan penilaian apa adanya,
tanpa memahami tujuan dan fungsi penilaian, objek dan prinsip-prinsip penilain,
dan sebagainya sehingga hasil penialaian kurang dapat memuaskan semua pihak.
Kelima, penilaian yang dilakukan oleh guru pada umumnya kurang
memperhatikan segi proses.3

Sektor pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis dan fungsional
dalam upaya membangun masyarakat Indonesia yang dicita-citakan. Pendidikan
senantiasa berusaha untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul di
kalangan masyarakat sebagai konsekuensi dan suatu perubahan. Pendidikan
sebagai suatu sarana yang di desain untuk menciptakan generasi baru pemuda
pemudi yang tidak akan kehilangan ikatan dengan tradisi mereka sendiri, minat
siswa agar dapat melakukan suatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan
keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.

Dalam pelaksanaan proses pendidikan, kurikulum merupakan alat kunci.

Maka tidak mengherankan jika alat ini selalu dirombak atau ditinjau kembali

3Ibid.,h.179



untuk mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu kurikuluk harus selalu
berkembang. *

Berdasarkan prinsip pengembangan kegiatan belajar mengajar dalam
koridor kurikulum berbasis kompetensi (KBK), harus diupayakan untuk
memberikan pengalaman nyata terhadap siswa, terutama yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan kemauan yang diperoleh dalam pembelajaran yang
terdiri dari tiga ranah,yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.”

Indikator pencapaian hasil belajar menggambarkan hal-hal yang khusus
yang harus dilakukan oleh para siswa sebagai hasil pembelajarannya, pengetahuan
atau sikap yang sudah dikembangkannya selama kegiatan belajar mengajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru selama proses belajar mengajar,
guru dapat menilai apakah siswa mamapu mempertunjukkan kemampuannya
yang diukur berdasarkan indikator hasil belajar.

Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pengajaran
mendorong perubahan perilaku sesuai dengan yang di inginkan dan kepribadaian
siswa, dibutuhkan evaluasi. Evaluasi membutuhkan bukti-bukti perubahan
perilaku dan kepribadian siswa, siswa yang dikehendaki dapat menggambarkan
hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak dapat dilihat dengan
mudah dengan melalui tes tulis, oleh karena itu dibutuhkan variasi penilaian.

Tetapi masih banyak kita temui, bahwa di dalam proses pembelajaran,

guru kurang bahkan enggan melaksanakan penialain. Guru hanya senang

4 Hendayat Soetopo, Wasti Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1993), cet.ke-5
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melaksanakan kegiatan pembelajarannya saja tanpa diikuti dengan kegiatan
penilaian. Model pembelajaran tersebut masih termasuk kategori model
pembelajaran klasik-tradisional, yaitu guru hanya melaksanakan penialaian pada
pada akhir satuan waktu tertentu saja (catur wulan atau semester), sedangkan
rangkaian kegiatan belajar mengajar peserta didik dari awal hingga akhir tidak
dilakuakan penilaian secara komprehensif dan holistic. Konsep pembelajaran ini
sudah mengalami pergeseran menjadi konsep pembelajaran modern, yaitu setiap
kegiatan belajar peserta didik, termasuk dalam cara berfikir dan bertindak selalu
dilakukan penilaian.®

Dalam praktik penialain, guru juga kurang menggunakan jenis dan
instrumens penialain yang bervariasi, kurang menghargai peserta didik dan tidak
adil. Penialain lebih banyak diarahkan pada penguasaan bahan/materi (confen)
yang diujikan dalam bentuk tes objektif. Oleh karena itu, dalam kurikulum
berbasis kompetensi 2004, diperkenalkan konsep, pendekatan dan model baru
penialaian yang disebut penialain berbasis kelas (classroom based assessment).

Penilaian berbasis kelas (PBK) dilakukan utuk memberikan keseimbangan
pada ketiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan
menggunakan berbagai bentuk dan model penilasian yang dilakukan secara
sistematis dan sistemis, menyeluruh dan berkelanjutan. Penilaian berbasis kelas
diharapkan bermanfaat untuk memeperoleh data dan informasi secara utuh

tentang gambaran (profile) prestasi dan kemajuan belajar peserta didik. Penlaian

$7aenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Tenik, prosedur, (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2009), h.179
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berbasis kelas juga bermaksud memberikan penghargaan dan keadilan terhadap
semua kegiatan peserta didik 2

Kurikulum berbasis kompetensi dan kompetensi tingkat satuan pendidikan
yang sedang diterapkan saat ini menganut prinsip penilaian berkelanjutan dan
komprehensif guna mendukung upaya memandirikan siswa untuk belajar, bekerja
sama, dan menialai sendiri. Oleh karena itu, penilaian dilaksanakan dalam rangka
penilaian berbasis kelas.”

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan kerangka inti yang memiliki
empat komponen, yaitu kurikulum dan hasil belajar, penilaian berbasis kelas,
kegiatan belajar mengajar, dan pengelolaan kurikulum berbasis sekolah. Yang
merupakan kunci dari keempat komponen tersebut adalah penilaian berbasis kelas
(PBK).

Puskur (2004) menyatakan bahwa penialain berbasis kelas (PBK)
merupakan suatu kegiaatan pengumpulan informasi tentang proses dan hasil
belajar siswa yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan sehingga penilaian
tersebut akan mengukur siapa yang hendak diukur dari siswa'®.

Penilaian berbasis kelas meupakan sistem evaluasi yang akan memberikan
keseimbangan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, karena penilaian
berbasis kelas memuat pelaksanaan penilaian berkelanjutan yang lebih akurat dan

konsisiten sebagai akuntabilitas publik dengan ketiga ranah tersebut dapat dinilai

Br1s
Ibid.,h.179
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proporsional sesuai dengan mata pelajaran yang bersangkutan termasuk juga

pendidikan agama Islam''.

Penilaian berbasis kelas bukan hanya dilakukan untuk mengetahui tingkat

daya serap dan kemampuan siswa, tetapi yang terpenting adalah untuk

mengetahui perkembangan dan proses hasil belajar, intelejensi, bakat khusus,

minat hubungan sosial, sikap dan kepribadian peserta didik'2.

A. Rumusan Masalah

L.

Bagaimana pelaksanaan penilaian berbasis kelas mata pelajaran Al-quran
Hadits kelas VIII di MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

Bagaimana efektivitas pembelajaran melalui penilaian berbasis kelas mata
pelajaran Al-quran Hadits kelas VIII MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang?
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penilaian berbasis kelas

yang dilaksanakan di MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang?

B. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penilaian berbasis kelas mata
pelajaran Al-quran hadits kelas VIII MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang?
Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran melalui penilaian berbasis kelas
mata pelajaran MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penilaian

berbasis kelas yang dilaksanakan di MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang.

!'Departemen Agama Rl, Pendidkan Agama Islam, di Sekolah Umum, 2004, hal.5
12Nana Sujana, Penialaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Rosda Karya, 2001), h.5



. Manfaat Penelitian

Penialain berbasis kelas sangat bermanfaat bagi guru, orang tua dan

peserta didik, antara lain:

1.

Bagi guru, penilaian berbasis kelas bermanfaat untuk mengetahui kemajuan
dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan
umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran, menentukan kenaikan
kelas, dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih baik.

Bagi orang tua, penialain berbasis kelas bermanfaat untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan anaknya, peringkat anaknya di kelas, memberikan
bimbingan, dan merangsang orang tua untuk menjalin komunikasi dengan
pihak sekolah dalam rangka perbaikan hasil belajar anaknya.

Bagi peserta didik, penilaian berbasis kelas bermanfaat untuk memantau hasil
pencapaian kompetensi secara utuh, baik yang menyangkut aspek

pengetahuan, keterampilan, sikap dan lain-lain.

. Metode Penelitian

1.

Pendekatan, Jenis dan Variable Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penekanan penlitian lebih banyak
menekankan analisisnya terhadap dinamika hubungan antara fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Yang berarti itu lebih

banyak pada pendekatan kualitatif, tapi hal ini bukan berarti bahwa



pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data
kuantitatif, akan tetapi penekanannya bukan pada pengujian hipotesis
melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara
berfikir normal dan argumentatif.'® Jadi, dalam penelitian ini penulis
hanya menganalisa data-data yang dikumpulkan, baik data kuantitatif
maupun data kualitatif dengan mengguanakan logika ilmiah. Adapun
dalam penyajian data tersebut bersifat deskriptif.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
videotape, rekaman, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen
resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis
data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya.
Pertanyaan dengan kata “mengapa”, “alasan apa”, dan “bagaimana
téljadinya” akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti. Dengan demikian,
peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu itu sudah memang
demikian keadaannya.'

Jadi, secara umum, penelitian yang bersifat deskriptif tujuan
utamanya adalah untuk melukiskan keadaan sesuatu yang terjadi pada saat

penelitian berlangsung.'®

h.6.
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b. Variable Penelitian

Variabel adalah “objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian”."®

Sebagaimana tersirat dalam penelitian ini yang berjudul
“Efektivitas Pembelajaran Melalui Penilaian Berbasis Kelas Mata
Pelajaran Al-Quran Hadits Kelas VIII MTs Nurul lhsan Tempeh
Lumajang”, terdapat dua variabel yang akan menjadi pijakan peneliti
dalam mengembangkan penelitiannya. Variabel-variabel itu antara lain ”
Efektivtas Pembelajaran, dan Penilaian Berbasis Kelas ”. Jadi, disini ada
dua variable yang akan di deskripsikan.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan selama penelitian
berlangsung karena memerlukan observasi partisipan (pengamatan
berperanserta).

Pengertian peneliti sebagai instrumens disini adalah peneliti menjadi
segalanya dari seluruh proses penelitian. Peneliti sebagai alat pengumpul data,
menafsirkan data sekaligus melaporkan hasil penelitiannya. '’

3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini memilih lokasi di MTs Nurul Ihsan Kecamatan

Tempeh Kabupaten Lumajang. Hal ini dimaksudkan karena di MTs Nurul

'*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), h.67.

""Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
h.121.
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Thsan Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang tersebut sejak mulai tahun
2009 merupakan sekolah yang dijadikan sebagai sekolah percontohan

penerapan kurikulum pesantren dengan kurikulum umum, serta dijadikan

pendidik juga sangat mendukung. Di sebelah MTs tersebut terdapat pOﬁ‘dQlQ:pB;- <

pesantren yang pengelolaannya menjadi satu dengan MTs, sehingga sangat A
mendukung untuk penerapan pelaksanaan kedua kurikulum umum dan
kurikulum pesanteren tersebut.

Alasan peneliti memilih kelas VIII yang program unggulan MTs
Nurul Thsan Tempeh Lumajang yang menjadi objek kajian adalah karena
untuk kelas VIII siswa-siswinya tidak terganggu UNAS, dan untuk siswa-
siswi kelas VIII, peneliti anggap sudah cukup matang dalam proses belajar di
MTs tersebut, tetapi kalau kelas VII, siswanya mungkin masih dalam proses
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, guru-guru, dan karyawan yang berada
di lingkungan MTs tersebut. Sedang untuk kelas IX itu sudah sibuk dengan
urusan dan persiapan UNAS dan try out-try out untuk persiapan UNAS. Jadi
untuk lebih keakuratan data dan keefektifan penelitian, peneliti lebih memilih
kelas VIII sebagai objek penelitian dengan pertimbangan-pertimbangan alasan
yang telah tersebut di atas.

4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Dilihat dari jenisnya, data ada dua macam, yaitu



1.

2.
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Jenis Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama

melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa interview,

observasi maupun pengguanaan instrument yang khusus dirancang

sesuai dengan ‘rujuannya.'8 Adapun data primer dalam penelitian ini

adalah pelaksanaan evaluasi mata pelajaran Al-Quran hadits kelas VIII

di MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang, yang meliputi :

a) Proses penerapan penilaian berbasis kelas mata pelajaran Al-Quran
hadits di MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

b) Prosedur penilaian berbasis kelas dan penyamapian mata pelajaran
Al-Quran hadits di MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

c) Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan penilaian
berbasis kelas mata pelajaran Al-Quran hadits di MTs Nurul Thsan
Tempeh Lumajang.

Jenis Data Skunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber yang tidak

langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip

resmi.'” Adapun yang termasuk data skunder dalam penelitian ini

adalah :

a) Sejarah berdirinya MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

b) Letak geografis MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

¢) Struktur organisasi MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang

d) Keadaan sarana, prasarana dan fasilitas pendidikan di MTs Nurul

Thasan Tempeh Lumajang

'®Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997), h.36

®¥Ibid.,h.36.
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e¢) Laporan hasil belajar mata pelajaran Al-quran Hadits kelas VIII di
MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang
f) Data penunjang lainnya.
b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dimana data diperoleh.”® Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber
data, penulis mengklasifikasikannya menjadi tiga sumber data , yaitu:

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan maupun jawaban tertuis.>! Dalam hal ini, peneliti menggunakan
sumber data person dengan mengadakan wawancara secara mendalam
terhadap informan-informan yang telah ditunjuk. Adapun informan-
informan dalam hal ini adalah:

a) Guru Al-Quran Hadits MTs Nurul Thsan Tempeh i,umaj ang

b) Kepala Sekolah MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang

¢) Kepala urusan pengajaran dan bagian kurikulum MTs Nurul Ihsan
Tempeh Lumajang

d) Siswa-siswi MTs Nurul Ihsan Tempeh Lumajang (khususnya kelas
VIII)

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam maupun bergerak®. Dalam penelitian ini yang merupakan sumber

data berupa place adalah keadaan fasilitas di MTs Nurul Ihsan Tempeh

Dguharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Clpta,
1998), h.114.

2'1bid.,h.144

2bid.,h.144
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Lumajang yang mendukung pelaksanaan penilaian berbasis kelas,
kegiatan belajar mengajar dan pelaksanaan evaluasi mata pelajaran Al-
Quran hadits.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data yeng berupa
huruf, angka, gambar atau symbol-simbol yang lain®. Dalam
penelitian ini, penulis mengguanakan sumber data dari buku, internet,
majalah, koran, dokumentasi dari sekolah dan sumber data lainnya yang
mendukung penelitian ini.

5. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga prosedur/teknik
dalam mengumpulkan data.
a. Teknik Wawancara Mendalam (Depth Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.?* Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara secara mendalam terhadap sejumlah informan
yang ditunjuk oleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai,
pelaksanaan penilaian berbasis kelas, dan faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat pelaksanaan penilaian berbasis kelas terutama untuk
mata pelajaran Al-Quran Hadits kelas VIII MTs Nurul Ihsan Tempeh

Lumajang tersebut.

21y,
Ibid.,h.144.
#Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
h.135.
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Teknik Pengamatan Berperan Serta (Observasi Partisipan)

Pengamatan berperan serta menceritakan kepada peneliti apa yang
dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh
kesempatan untuk mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara
cermat, mungkin sampai hal yang sekecil-kecilnya.”> Pengamatan
berperan serta ini dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan belajar
mengajar dan pelaksanaan penialain berbasis kelas, dan juga tentang
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksnaan penilaian
berbasis kelas di kelas VIII MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang.

Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda, dan lain sebagainya.”® Teknik ini digunakan
sebagai pelengkap untuk meyakinkan data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara mendalam dan pengamatan berperanserta. Teknik ini
dipergunakan oleh penulis untuk mencari data yang berkaitan dengan letak
geografis sekolah, sejarah berdirinya seskolah, keadaan guru, karyawan
dan siswa, struktur organisasi, prosedur dan pelaksanan penilaian berbasis
kelas, laporan hasil belajar siswa dan data lain yang mendukung penelitian

ini.

2541 ¢
Ibid, 117.
%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Clpta,

1998), h.236.
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6. Teknik Analisa Data
Menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moleong mengatakan
analisa data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.”” Kegiatan analisa data
dalam penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu:
a. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini, peneliti membuat klasifikasi data dan kategorisasi
data. Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, peneliti menelaah data
tersebut yang kemudian data-data tersebut direduksi dengan membuat
ringkasan (abstraksi). Langkah berikutnya, menyusunnya menjadi satuan-
satuan yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan sub-sub bahasan
dalam rumusan masalah. |
b. Tahap Penafsiran Data
Penafsiran data ini dilakukan peneliti untuk menarik kesimpulan
penelitian. Penelitian data dilakukan setelah data diolah dan
dikategorisasikan, yang kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi,
sehingga dapat ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menururt Bodgan dan Taylor (1975:79) seperti yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan analisis data sebagai proses

yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan

F'Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002),
h.103.
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merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan kepada tema dan hipotesis itu. 28

Setelah masalah diidentifikasikan dan dibatasi, maka selanjutnya
masalah tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya
dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Dengan pertanyaan ini maka akan
dapat memandu peneliti untuk kegiatan penelitian selanjutnya.
Berdassarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti menggunakan
berbagai teori untuk menjawabnya. Jawaban terhadap rumusan masalah
yang baru menggunakan teori tersebut dinamakan hipotesis, maka
hipotetsis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian.?’

Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara tersebut,
selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya secara empiris/nyata. Untuk itu
peneliti melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan pada
populasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlalu
luas, sedangkan peneliti memiliki keterbatasan waktu, dana dan tenaga,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Bila peneliti bermaksud membuat generalasi, maka sampel yang
diambil harus representatif, dengan teknik random sampling.*’

Meneliti adalah mencari data yang teliti/akurat. Untuk itu poeneliti
perlu menggunakan instrument penelitian. Dalam ilmu-ilmu alam, teknik,

dan ilmu-ilmu empirik lainnya, instrument penelitian seperti thermometer

2[hid.,h.103.
PIbid.h.31.
*Ibid.h.31.
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untuk mengukur suhu, timbangan, untuk mengukur berat semuanya sudah
ada, sehingga tidak perlu membuat intrumen. Tetapi dalam penelitian
sosial, sering instrument yang akan digunakan untuk meneliti belum ada,
sehingga peneliti harus membuat atau mengembangkan sendiri. Agar
instrument dapat dipercaya, maka harus diuji validitas dan relibilitasnya.*'

Setelah instrument teruji validitasnya, maka dapat digunakan untuk
mengukur variabel yang telah ditetapkan untuk diteliti. Instrument untuk
mengumpulkan data dapat berbentuk test dan non test. Untuk instrument
yang berbentuk nontest, dapat digunakan sebagai koisioner, pedoman,
observasi dan wawancara. Dengan demikian teknik pengumpulan data
selain berupa test dalam peneltian ini dapat kuesioner, observasi dan
wawancara.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan.
Data analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian
data dapat menggunakan table, frekuensi grafik garis, grafik batang,
piechart (diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan terhadap hasil
penelitian merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap
data-data yang telah disajikan.

Setelah data terkumpul, data tersebut diklasifikasikan. Adapun

metode analisis data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

31bid.,h.31.
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1) Data yang bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat. Rumus yang penulis gunakan adalah rumusan

persentasi yaitu:>
P= ixl 00%
N

Keterangan: P : Angka persentase
f : Frekuensi yang dicari persentasinya
N : Jumlah frekuensi
Setelah diketahui jumlah persentase kemudian ditafsirkan
dengan kalimat bersifat kualitatif sbb :
Baik : 76%-100%
Cukup : 56%-75%
Kurang baik : 40%-55%
Tidak baik : kurang dari 40%
2) Data bersifat kuantitatif, yaitu data yang digunakan untuk memberikan
kesimpulan melalui angka-angka yang diperoleh dalam analisis
statistik. Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik analisis product

moment dengan rumusan sbb:

L Ny w-(ExIEy)
T VR - CA IV -CF)

Keterangan : rxy: Angka indeks korelasi “r” product moment

N : Jumlah frekuensi, perkalian antara skor X dan Y

%2Subana, dkk. Statistik pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), h.12.
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Hasil dari perhitungan tersebut dikonsultasikan ke table nilai “r
product moment dengan terlebih dahulu mencari derajat
df dengan rumus: df=N-2

Jika harga r hitung lebih kecil dari r product moment, mka
korelasi tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya. Dalam

memberikan interpretasi angka korelasi r pada umunya digunakan

patokan sebagai berikut:

Besarnya r Interpretasi

0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Cukup

0,70 - 0,90 Kuat atau tinggi

0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi

Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, maka
selanjutnya dapat disimpulkan. Kesimpulan berisi jawaban singkat
terhadap setiap rumusan masalah berdasarkan data yang telah
terkumpul. Jadi kalau rumusan masalah ada lima, maka kesimpulannya
juga ada lima. Karena peneliti melakukan penelitian bertujuan untuk
memecahkan masalah, maka peneliti berkewajiban untuk memberikan
saran-saran. Melalui saran-saran tersebut diharapkan masalah dapat
dipecahkan. Saran yang diberiakn harus berdasarkan kesimpulan hasil
penelitian. Jadi jangan membuat saran yang tidak berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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Apabila hipotesis penelitian yang diajukan tidak terbukti, maka
perlu dicek apakah ada yang salah dalam penggunaan teori,
instrument, pengumpulan, analisis data, atau rumusan masalah yang

diajukan.’®

E. Definisi Operasional
Sebelum penulis menguraikan bab demi bab dalam penelitian ini, maka
terlebih dahulu penulis akan mendefinisikan istilah-istilah yang merupakan istilah
kunci dalam judul ini. Hal tersebut dilakukan agar dapat menghilangkan
penafsiran yang memungkinkan timbulnya persoalan yang tidak diharapkan.
Adapun judul ini adalah:
1. Efektif/ Efektivitas
Menurut kamus ilmiah popular karangan Risa Agustin, S.Pd. efektif adalah
tepat , manjur, mujarab, tepat guna, dan berhasil. Sedangkan efektivitas adalah
ketepatgunaan, hasil guna dan menunjang tujuan.
2. Pembelajaran
Model pembelajaran yaitu suatu proses atau suatu desain yang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau

perkembangan pada diri siswa tersebut.**

®1bid.,h.31.
*Didang : 2005
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3. Penilaian Berbasis Kelas
Penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang dilakukan oleh guru dalam
rangka proses pembelajaran.® Adapun yang dimaksud penialain berbasis
kelas dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajaran di kelas secara terpadu dengan memperhatikan ketiga
ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik secara
proporsional. Penelitian ini meliputi: portofolio, produk, pilot project,

performance dan tes tertulis.

F. Sitematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini dan agar
penulisannya tersusun secara sistematis dan logis sehingga dapat memenuhi
kriteria dalam penulisan secara ilmiah, maka penulis perlu untuk membuat
sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

BAB I : Merupakan bab pendahuluan. Bab ini memuat beberapa sub bab, yaitu
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metode penilitian dan sistematika
pembahasan. Adapun sub bab metode penelitian terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber dan

jenis data, prosedur pengumpulan data dan teknik analisa data.

3Sumarna Surapranata, Penilaian Portofolio, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2004), h.5.
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BAB II : Merupakan landasan teori. Pada bab ini terdiri dari pelaksanaan

BAB III :

pembelajaran melalui penilaian berbasis kelas, pengertian penilaian
berbasis kelas, tinjavan para ahli tentang teori efektif/efektivitas,
konsep dasar penelitian berbasis kelas, pengertian, tujuan dan fungsi,
objek, domain dan alat, prinsip-prinsip, manfaat, jenis-jenis penilaian
berbasis kelas sserta membahas pengertian Al-Quran Hadits dalam
kurikulum Madrastsah Tsanawiyah .

Merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum
objek penelitian yang meliputi letek geografis, sejarah berdirinya,
keadaaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan
fasilitas pendidikan serta struktur organisasi, serta terdiri dari penyajian
data dan analisis data mengenai efektivitas pembelajaran melalui
penilaian berbasis kelas mata pelajaran Alquran hadits kelas VIII yang
meliputi data mengenai pelaksanaan yang bertempat di MTs Nurul
IThsan Tempeh Lumajang dan juga mengenai faktor-faktor yang
mendukung dan yang menhambat pelasanaan penilaian berbasis kelas

di MTs Nurul Thsan Tempeh Lumajang.

BAB IV: Merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.

Demikian sistematika pembahasan yang dibuat oleh penulis yang

nanatinya

akan dijadikan alur dalam penulisan skripsi ini yang disajikan secara

naratif, sistematis, dan logis



